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ABSTRAK 

 

     Produksi tahu sumedang merupakan salah satu kegiatan industri pangan 

dengan prospek pemasaran yang cukup tinggi di Indonesia. Salah satu industri 

tahu sumedang yang berada di Desa Kebonagung, Kecamatan Sukodono, 

Kabupaten Sidoarjo merupakan industri tahu aktif yang memiliki kapasitas 

produksi kedelai mencapai 400 kg/hari. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi input dan output pada produksi tahu sumedang, mensimulasikan 

penilaian dampak lingkungan pada proses produksi tahu sumedang menggunakan 

metode life cycle assessment, mengetahui alternatif perbaikan serta membuat 

internalisasi biaya dari alternatif yang telah direkomendasikan sebagai 

pertimbangan penerapan bagi industri. Metode pengumpulan data yang digunakan 

melibatkan observasi lapangan, wawancara terhadap pihak terkait, dan 

pengukuran secara langsung. Data yang telah didapatkan selanjutnya dianalisis 

dengan menggunakan software OpenLCA 2.3.1. Batasan yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu “gate to gate”, yang mencakup seluruh proses produksi dari 

awal hingga akhir. Perangkat lunak yang digunakan dalam penilaian dampak 

adalah OpenLCA 2.3.1 dengan menggunakan metode CML IA- Baseline, yang 

meliputi 11 kategori dampak. Hasil analisis menunjukkan nilai dampak yang 

dihasilkan sebesar 2,876 kg PO4-- eq pada eutrofikasi, 2,824 kg SO2 eq pada 

proses asidifikasi, 2773,762 kg CO2 eq pada proses pemanasan global,  

204232,016 kg 1,4-DB eq pada proses ekotoksisitas air laut, 1439,66 kg 1,4-DB 

eq pada proses ekotoksisitas air tawar, 610,132 kg 1,4-DB eq pada proses 

ekotoksisitas darat, 213,631 kg 1,4-DB eq pada proses toksisitas manusia, 

0,00154 kg Sb eq pada proses penipisan abiotik, 2807,8 MJ pada proses penipisan 

abiotik (bahan bakar fosil), 0,00003191 kg CFC-11 eq pada proses penipisan 

lapisan ozon, dan 0,458 kg C2H4 eq oksidasi fotokimia. Proses penggorengan 

memiliki kontribusi dampak tertinggi pada sebagian besar kategori dampak 

lingkungan yang dihasilkan.  

Kata kunci: Life Cycle Assessment (LCA), industri tahu sumedang, CML IA- 

Baseline, OpenLCA  
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ABSTRACT 

 

     Sumedang tofu production is one of the food industry activities with quite high 

marketing prospects in Indonesia. One of the Sumedang tofu industries located in 

Kebonagung Village, Sukodono District, Sidoarjo Regency is an active tofu 

industry that has a soybean production capacity of 400 kg/day. This study aims to 

identify inputs and outputs in Sumedang tofu production, simulate environmental 

impact assessments on the Sumedang tofu production process using the life cycle 

assessment method, determine alternative improvements and make internalization 

of costs from alternatives that have been recommended as considerations for 

application to the industry. The data collection method used involves field 

observation, interviews with related parties, and direct measurements. The data 

that has been obtained is then analyzed using OpenLCA 2.3.1 software. The 

limitations used in this study are "gate to gate", which covers the entire 

production process from start to finish. The software used in the impact 

assessment is OpenLCA 2.3.1 using the CML IA-Baseline method, which includes 

11 impact categories. The results of the analysis show the impact value produced 

is 2.876 kg PO4-- eq on eutrophication, 2.824 kg SO2 eq on the acidification 

process, 2773.762 kg CO2 eq on the global warming process, 204232.016 kg 1.4-

DB eq on the seawater ecotoxicity process, 1439.66 kg 1.4-DB eq on the 

freshwater ecotoxicity process, 610.132 kg 1.4-DB eq on the land ecotoxicity 

process, 213.631 kg 1.4-DB eq on the human toxicity process, 0.00154 kg Sb eq 

on the abiotic depletion process, 2807.8 MJ on the abiotic depletion process 

(fossil fuels), 0.00003191 kg CFC-11 eq on the ozone layer depletion process, and 

0.458 kg C2H4 eq photochemical oxidation. The frying process has the highest 

impact contribution in most of the environmental impact categories generated. 

Keywords: Life Cycle Assessment (LCA), sumedang tofu industry, CML IA-

Baseline, OpenLCA 
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